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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian hubungan tingkat pengetahuan dan sikap orang tua 

terhadap gangguan keterlambatan bicara (speech delay) pada anak 1-5 tahun di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kopelma Darussalam Kota Banda Aceh didapatkan 

bahwa: 

1. Gangguan keterlambatan bicara (speech delay) pada anak 1-5 tahun sebagian 

besar berada pada kategori berat yaitu sebanyak 25 orang (55,6%). 

2. Tingkat pengetahuan sebagian besar berada pada kategori kurang yaitu 

sebanyak 17 orang (37,8%). 

3. Sikap orang tua sebagian besar berada pada kategori negatif yaitu sebanyak 26 

orang (57,8%). 

4. Ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan terhadap gangguan 

keterlambatan bicara (speech delay) pada anak 1-5 tahun menggunakan uji 

pearson chi-square dengan nilai p value (0.000 < α : 0,05). 

5.2 Ada hubungan yang bermakna antara sikap orang tua terhadap gangguan 

keterlambatan bicara (speech delay) pada anak 1-5 tahun menggunakan uji 

pearson chi-square dengan nilai p value (0.001 < α : 0,05).



 
 

49 
 

 

 

5.3 Saran 

1. Responden 

Responden agar menambah pengetahuan tentang tumbuh kembang anak 

khususnya kemampuan berbicara. 

2.   Tenaga Kesehatan 

Agar tenaga kesehatan khususnya bidan dapat memberikan infomasi bagi 

masyarakat khususnya ibu yang mempunyai anak usia 1-5 tahun untuk terus memantau 

tumbuh kembang anak sesuai dengan usianya. 

3. Universitas Bina Bangsa Getsempena 

Agar dapat menambah referensi di perpustakaan yang berhubungan dengan 

tumbuh kembang anak. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Agar peneliti selanjutnya yang meneliti tentang karya ilmiah yang sama dapat 

menambah jumlah variabel dan sampel yang diteliti dan untuk memperkaya khasanah 

keilmuan. 
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